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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Non Arsitektural

2.1.1. Tinjauan Terhadap Asrama

2.1.1 1. Pengertian Asrama

a.

h

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, asrama abtalajunan tempat
tinggal yang dihuni secara berkelompok bersifat bgem dan dalam jangka
waktu tertentu.

Menurut Webster New Collegiate Dictionary, asramalah Gedung hunian
dengan kamar-kamar tidur baik untuk kelompok mauparorangan dan
biasanya tanpa kamar mandi pribadi.

Menurut http//id.wikipedia.org/wiki/asrama, asraagalah Tempat kegiatan
yang ditujukan untuk anggota suatu kelompok, umunnyurid-murid
sekolah.

. Menurut Collins - Dictionary and - Thesaurus asrama ladabuilding

especially at college or camp providing living asldeping accommodation
Menurut Keppres no. 40 thn. 1981 pasal 1 asramialadaatu lingkungan
perumahan sebagai tempat tinggal mahasiswa, yandamda
perkembangannya lebih lanjut, dimungkinkan memitkrana lingkungan
untuk melengkapinya.
Menurut Encarta Dictionaryasrama adalal ‘building use as living and
sleeping quarters by college student
Menurut Random House Dictionary of English Langyab@67 Asrama
adalah suatu bangunan seperti yang ada di pergutueygi yang
didalamnya terdapat sejumlah ruang privat atau semmwat untuk
penghuninya, biasanya terdapat juga fasilitas kamandi bersama dan
tempat untuk rekreasi
Menurut Branhart & Branhart, 1983 asrama alulal

A building with many rooms for sleeping in manylexgs

have dormitories for student whose home far away

A rooms for a sleeping in containing several bensibrmitories which
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had once been hun 's cells

o Especially British, a suburb in whichcommuters life

I. Menurut makalah seminar Drs. Setiaji "Peranamgkungan dalam
Pembinaan Kehidupan Asrama"” (1985). Asrama adalatustempat
dimana seorang siswa tinggal-bersama para pengksubliswa asrama
dalam jangka waktu.relatif tetap dan tempat yanishen lingkungan
kehidupan, dimana pengasuh asrama mambantu Sis@madalam
proses pengembangan pribadinya melalui proses pgatin dan
pengembangan nilai-nilai .kehidupan dan. budaya kangsinat,

perasaan serta keterampilan yang diperlukan.

2.1.1.2. Sgjarah Asrama

Dalam menjelaskan tentarigiousing” di lingkungan kampus, Dober
(1963) menguraikan tentang latar belakang munculmgaimitories di
universitas Fropa dan Amerika Serikat. Kebanyakamasiswa melanjutkan
pendidikan tingginya di tempat-tempat yang cukuphjadari kampung
halamannya. Pada awalnya di Jerman, Inggris maupumerika Serikat,
kuliah diperguruan tinggi membutuhkan waktu yandugu lama. Dengan
demikian, maka keputusan untuk memilih tempat taiggenjadi hal yang
cukup penting. Kecenderungan tempat  tinggal mer&kasusnya bagi
mahasiswa teknik adalah tempat yang dekat dengamplks dimana
fasilitasnya seperti laboratorium, perpustakaanrkelwops, dan lain-lain.
Sering dipakai untuk melakukan pelatihan, pendaftaatau penelitian.

Para pendidik berpendapat bahwa umumnya kedelkat@gntara tempat
dan tempat pendidikan merupakan persyaratan yangasalibutuhkan oleh
peserta pendidikan perguruan tinggi. Dengan demi&lean tercipta suatu iklim
dan kehidupan kampuysollegiate atmosphergjang.ideal: Situasi yang demikian
dapat ditemukan di Oxford-Cambridge Residentiall€ég@ pada jaman dahulu,
dimana para mahasiswa dan tenaga pengajar samabsai@apat tinggal dalam
suatu lingkungan.

Hal tersebut diatas memang dimungkinkan karena padtitu sebagian



12

besar dari tenaga pengajar di Inggris hidup menmgugau tidak berkeluarga.
Dipihak lain, dosen-dosen Amerika lebih senangdmepiat tinggal terpisah dari
lingkungan kampus karena mereka tinggal bersamekgd masing-masing.

Akibatnyadormitoriesuntuk mahasiswa di Amerika pada awal abad ke-19
tidak lebih dari sekedar tempat untuk tidur dan amak Keadaan ini
menciptakan suasana lingkungan yang kadang tidstkaselengan lingkungan
kehidupan akademis, contohnya adalah berkembangmgalism.

Setengah abad kemudian situasi ini berubah dengaanglinnya
dormitories dengan fasilitas yang cukup lengkap yang dipelopaieh
universitas-universitas di-bagian Timur dan Baranhdah wilayah Amerika.
Tetapi pada masa pasca perdtigg Civil War), pertumbuhan yang pesat dan
public institutions membuat pembangunan untuk sarana pendidikan seperti
dormitoriesmenjadi terlantar.

Meluapnya jumlah mahasiwa yang membutuhkan termpggal saat itu
hanya- dapat teratasi dengan munculpysvate boarding housesli sekitar
kampus. Mengimbangi perkembangan situasi yang damildibentuklah
student uniondi wilayah kampus yang secara tidak langsung mékgoig
kebutuhan-kebutuhan dan rekreasi dari pemukimarasisiha yang ada.

Dalam perkembangan kemudiadprmitories beserta fasilitas-fasilitas
penunjangnya merupakan bagian yang cukup penting ssgbuah kampus.
Persyaratan-persaratan bangurdormitories mulai dibuat dan diberlakukan.
Contohnya dalam penentuan luas unit-ruang tidurasiatva disetarakan dengan
standard minimum dari ruang tidur tunggal untukupshan pada umumny
sesuai dengan ketentuan setempat seperti USA Bhlteral Housing
Agency ditambah dengan space yang cukup untuk taagizelajar.

Beberapa diantara bangunan pondokan memiliki ruaagg bersama
seperti ruang duduk dan ruang makan yang peletaieadbagian depan
atau tcnu'alh dari bangunan. Demikian beragamny@napola denah dan
keinginan subyektif pemilik tempat pondokan yangmbeat munculnya
berbagai kondisi ruang yang berbeda-beda didalafmuae bangunan

sekalipun.
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2.1.1.3. Fungsi dan Tujuan Asrama
Pada umumnya asrama / tempat pondokan, berfungsukun

menampung, bertempat tinggal sementara dalam jang&ktu tertentu,
tergantung pada:
« Jenis dan sifat asrama
« Keinginan dan tujuan penghuni./penyewa
* Fungsi dan tujuan asrama dapat dipengaruhi pula lodéenginan pemilik

atau penyelenggara, antara lain untuk tujuan koialeratau untuk

kepentingan sosial

2.1.1.4. Jenis Asrama
Secara umum asrama dapat dibagi menjadi:
a. Asrama fungsional

Asrama fungsional adalah

e Suatu tempat pemondokan yang sejak awal sudahasiagan untuk
menampung orang-orang yang bersifat homogen.

 Mempunyai organisasi dengan sistem pengelolaan jsas.

 Dapat menampung orang dalam jumlah yang cukup besar

Asrama fungsional berdasarkan pemiliknya, dapatedidltan sebagai

berikut:

* Asrama fungsional yang dalam pengelolaannya menkapaubsidi.
Penghuni : Khusus 'bagi anggota suatu badan usafagasan yang
mengelola asrama / memiliki asrama tersebut.

Sifat : Sosial
Pemilik : Suatu badan usaha / yayasan tertentu

« Asrama fungsional yang dikelola secara khusus damtujuan
komersial. Penghuni biasanya dari mana saja (msthaspegawai, dan
lain-lain) yang membutuhkan asalkan'sanggup memlsggsuai dengan
ketentuan dan tarif yang berlaku
Sifat : Komersial

Pemilik : Suatu badan usaha / swasta yang menmiddal
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Asrama fungsional yang berada dibawah kepemilikaais instansi /
kesatuan tertentu.

Penghuni. Khusus karyawan / anggota dari suatamsst/ kesatuan
yang bersangkutan

Sifat: Dinas / semi sosial

Pemilik: Instansi / kesatuan.yang. bersangkutan.t@uoiya: asrama

polisi.

b. Asrama Non-Asrama:

Asrama non-asrama adalah

Suatu tempat pemondokan. yang tidak ‘direncanakansushuwintuk
pemondokan / asrama.
Daya tampungnya relatif tidak besar.

Tidak mempunyai organisasi pengelolaan yang jelas.

Dalam masyarakat pada umumnya, untuk asrama yamgasrama ini

dapat dibedakan inenjadi tiga sifat yang didasarpada: jangka waktu

pemakaian / pembayaran, danjenis fasilitas. yasgdiakan / diberikan,

yaitu sebagai berikut:

indekost

Penghuni : mendapat pelayanan (makan, cuci dalitéaslainnya)
Membayar uang sewa tiap bulan.

Uang sewa dapat dinaikkan setiap saat oleh. pemilik

Sewa kamar

Penghuni : hanya dapat mendapat tempat untuk siajar
Membayar uang sewa tiap bulan.

Sewaktu-waktu ongkos sewanya dapat dinaikkan odshilgknya.
Kontrak

Penghuni.menyewa kamar atau sebagian rumahnya dgagka
waktu tertentu (biasanya minimal satu tahun)

Kadang-kadang uang sewa dapat dicicil dalam 2-Bbieglar.

Harga sewa dapat dinaikkan sewaktu-waktu oleh plemyi

berdasarkan musyawarah bersama dan tertulis dtnkantrak.
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Berdasarkan pengamatan dan informasi yang dapaingidlkan, maka
dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwares@ada umumnya dapat
digolongkan menurat pengelolaannya / kepemilikamgyantara lain:

» Asrama yang dikelola oleh suatu badan usaha / gpayasialah:
Sistem pengelolaannya cukup memadai.

- Maintenance bangunan cukupdiperhatikan.

- Fasilitas yang disediakan relatif cukup.

« Asrama yang dikelola oleh badan usaha swasta yaegpiféx
komersial, adalah:

- Harga sewa selalu disesuaikan dengan harga-hamys ada diluar,
sehingga sering berubah-ubah dan dinaikkan, mebkalbapenyewa
sering pidah lebih cepat dan berganti-ganti asrama.

— Sistem pengelolaannya cukup ketat.

- Maintenance bangunannya cukup terpelihara.

- Fasilitas yang disediakan disesuaikan dengan kondié harga
sewanya.

» Asrama yang dikelola oleh instansi’/ kesatuan,adal

— Karena harga sewanya yang relative murah, menyabgiénghuni yang
ingin tinggal di asrama cukup banyak.

— Maintenance bangunan kurang, karena dana yangli@zada umumnya
terbatas, malah kadang-kadang kurang.

— Fasilitas yang disediakan relatif sederhana.

2.1.1.5 Sistem Pengelolaan Asrama
Pada dasarnya pengelolaan suatu asrama tergardadag p
a. Fungsi dan tujuan dari asrama.
b. Status pemiliknya.
c. Sifat dan sumber dana yang diinvetasikan (sosszal kbmersial).
d. Besarnya daya tampung asrama dan macam fasiktasnpang yang ada.
Sistem pengelolaan ini secara garis besar dapatddkan menjadi dua

macam, yaitu:
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a. Sistem pengelolaan dimana semua fasilitas dan tegiayzang ada
disediakan oleh pihak pengelola / pemilik asrama.
b. Sistem pengelolaan asrama semacam hotel, dimanak p#srama

menyediakan semuanya, kecuali makan dan cuci pakaia

2.1.1.6. Aktivitas dalam Asrama

Aktivitas yang diselenggarakan dalam asrama teddiri aspek aspek:
Mengarahkan siswi dalam hal berperilaku yang benar.
Menanamkan disiplin.

Menanamkan kepercayaan kepada Tuhan:

Rasa menghormati diantara pemeluk agama.

® a0 o p

Ikut merawat serta menjaga lingkungan asrama lessnya.
Agar hal tersebut dapat berjalan dengan baik makerldkan aturan /
tata tertib dalam asrama.

2.1.1.7. Pertimbangan Jumlah Penghuni per K elompok
Dalam asrama; agar dapat terbentuknya kelompolalsosaka perlu
dipertimbangkan jumlah penghuni perkelompok

a. Kelompok 2-4 orang
Terjadi interaksi dan komunikasi tertentu sehingganjadikan akrab
dan rileks.

b. Kelompok 4-10 orang
Merupakan jumlah yang optimal untuk berkawan darsimanudah
untuk diawasi.

c. Kelompok 150-200 orang
Kelompok dengan maksud administrasi dengan satogopengawas
sebagai penanggung jawab.

d. Kelompok 250-300 orang

Masih dalam batas untuk saling mengenal.
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2.1.1.8. Cara Penghunian dalam Asrama
Dasar pertimbangan yang perlu diperhatikan dalamemiikan jumlah
siswi perkamar agar terjalin persahabatan, angana |
a. 1 orang perkamar

« Keuntungan :Privacy tinggi, kedisiplinan lebih mudah ditanamkan,
cara belajar individu lebih efisien:

» Kerugian : Rasa kebersamaan kurang, kamar yangutiban banyak
yang menyebabkan biaya perawatan besar sehinggga byang
dikeluarkan juga tinggi.

b. 2-3 orang perkamar

* Keuntungan : Memiliki rasa kebersamaan, biaya pataw lebih
murah, keamanan cukup terjamin, cara belajar dddalompok lebih
terjamin.

» Kerugian : Privacy agak kurang terjamin, bagi yang biasa belajar
secara individu akan terganggu.

c. 4 orang atau lebih perkamar

« Keuntungan : Rasa kebersamaan besar, biaya peramaiah,

» Kerugian :Privacy,cara belajar individu kurang efisien, mudah timbul
pelanggaran peraturan yang berlaku dan akan meitkarbperasaan

kurang atau tidak aman.

2.1.1.9. Standard Ruang Asrama

Menurut De Chiara dan Callender (1973) ruang tiahasiswa adalah
sebuah ruang tidur yang sekaligus merupakan rualggas. Mullins dan Allen
Menamakan ruang tersebut sebagaigle study / bedroom§l971). Pada
hakekatnva ruang tersebut adalah unit terkecilptesgkaligus ruang yang
paling utama di dalam sebuah bangunan hunian mamasi

Dalam mendesain sebuah ruang tertentu yang seegas dipisahkan
dari ,wane yang lairfindi'idual room)pada suatu bangunan, aktivitas yang
akan terjadi didalamnya h%n dipahami dengan jelas oleh perancangnya
sehingga ia dapat mewujudkannya dalam desain ypegiftk (Hepler dan
Wallach, 1971).
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Untuk dapat mendesain sebuah individual room, sepainya ruang
asrama mahasiswa diperlukan anaiisis terhadap jeéaims dimensi perabot
(tt.rmasuk ruang geraknya), bentuk dan dimensi guserta suasana yang
diinginkan / diciptakan (Spence, 1967).

Ruang tidur, fasilitas mandi dan dapur, ruang bheeaerupakan hal
utama yang hams dipertimbangkan. dalam mendesainpatentinggal
mahasiswa, misalnya kemudahan akses dari ruang kiduatau kanan, atas
atau bawah ke fasilitas cuci, dapur dan ruang beaséDapur dan ruang
bersama hanya akan digunakan sekali-sekali saja).

Menurut Bruce Truscot, universitas-selalu membaagp dan situasi
persahabatan yang kental ditahun-tahun pertamanPanaan aspek sosial
yang baik akan memberi keseimbangan yang menankmanghasilkan rasa
kebersarnaan. Ruang tinggal yan, '.ayak akan menhgmrasaan kita nyaman
dan aman. Ruang tinggal dengan penghuni yang mi@npérbedaan yang
jauh dengan latar belakang yang berbeda-beda dambesi akan membuat
perasaan jadi terganggu. (Mullins dan-Allen; 1971)

Berikiit ini adalah standard ruang yang ada padama mahasiswa
(Edward De Mills, 1985), yaitu:

a. Entrance

Area masuk hams memiliki area receptionist dan guamggu. Untuk

alasan keamanan, sebaiknya pintu masuk hanya afla $atapi

pertimbangan tersebut juga hams memperhatikan kabatpenghuni.

Ruang tamu letaknya hams dekat dengan pintu maankddengkapi

dengan perabot selayaknya ruang duduk. Ruangdnaiseinya digunakan

untuk menerima tamu penghuni atau ruang kunjungagy ynembutuhkan
privacy dan pembicaraan yang tenang sehingga ruang tamu
keberadaannya benar-benar dibutuhkan selain ruaog tlan ruang
makan.

b. Ruang Bersama

Semua asrama pasti membutuhkan ruang bersama t@tepi dan

tipenya hams disesuaikan dengan kebutuhan. Padanyantotal area

untuk ruang bersama dengan ruang makan minimunasel8 i
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bed. Ruang bersama biasanya diletakkan pada ldasar.

c. Ruang Tidur
Ruang gerak pada tempat tidur sebaiknya tidak kgudami 1,2 m untuk
kenyamanan sirkulasi, penyimpanan dan perabot. &elepar lebih dari
9 m. Pintu ruangan sebaiknya tidak mengarah kedkoriPada ruangan
yang kecil penempatan jendela dan pintu harus tipleangkan dengan
cermat sehingga ada ruang yang cukup untuk tenthat t

d. Ruang Makan
Ruang makan baik untuk pelajar, orang tua maupuak @ebaiknya
mendapatkan tempat duduk “sendiri-sendiri. Umumnyas | yang
dibutuhkan adalah 0, 937 “msampai 1,390 f per orang untuk
mendapatkan ruang gerak yang cukup. Meja untukatlua empat orang
umumnya digunakan untuk asrama yang besar, mej@armpuntuk
delapan atau sepuluh orang akan lebih menghempatem

e. Ruang Duduk
Ruang yang kecil lebih banyak digunakan dan lelmhatfaatkan oleh
pemakainya daripada ruangan yang besar. Sehinggagan lebih
ramah dan tidak formal. Untuk itulah mungkin pealda dua atau lebih
ruang bersama untuk pertemuan formal atau kelongmskal yang
besar. Ruang bersama seharusnya di sesuaikan pearkukan dan
mebel yang sesuai, -biasanya menggunakan kursi isdata meja.
Mungkin juga terdapat perabot untuk TV dan radio.

2.1.1.10. Aktivitas dalam Ruang Tidur
Aktivitas utama yang biasanya terjadi dalam ruadgrtasrama dibagi
menjadi 4 jenis (De Chiara dan Callender,1973)tuyali
a. Study
Sikap selama belajar tidak dapat dipastikan kemunagk sambil
berdiri, duduk, berjalan bernyanyi, makan dan mindan sebagainya.
Meja pada umumnya digunakan untuk tempat membacsusmya

sambil membuat catatan-catatan atau terkait derggberapa buku
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referensi yang lain. Tetapi tempat tidur (pada umyanyang berkarpet)
ternyata juga dimanfaatkan untuk tempat membacangamulis. Pada
kasus-kasus tertentu disebabkan karena luas peamukeja sudah
tidak cukup memuat segala macam buku maupun dlat Ralam segi
waktu, lamanya seorang mahasiswa belajar juga s&egaariasi.

b. Sleep
Mahasiswa jarang. .-memiliki pola tidur. yang konsistdarena
penyesuaian yang dilakukan terhadap kegiatan testpon aktivitas
sosialnya.

c. Socializing
Ruang tidur mashasiswa juga bisa menjadi tempag ya@narik untuk
berdiskusi. Meskipun demikian kondisi ruang tiduahmasiswa yang
merupakan ruang tunggal bagi dua kegiatan utamtu ytadur dan
belajar sesungguhnya memiliki kesulitan tersendmtuk digunakan
sebagai ruang sosialisasi Perabot-perabot adalegifdiepribadi bagi
penghuninya dan tidak disiapkan untuk posisi lebdri satu orang
berbincang-bincang.

d. Dressing
Keberadaan lemari pakaian menampilkan kesan yanigagir dan
adanya keterbatasan baik pakaian atau benda laig yhsimpan
maupun aktivitas berganti pakaian maupun berdand&ebuah
penelitian membuktikan bahwa kebutuhan volume almbagi
mahasiswa dan mahasiswi berbeda. Mahasiswi memkanuhuang
hampir dua kali lebih banyak dari kebutuhan mahesisKerena itu
dibanding sebuah unit sebuah unit yang besar, defisiensi dan
flexibilitas penataan perabot dalam ruang, sebakhyta almari ini
terdiri dari dua unit yang lebih kecil.

2.1.1.11 Ke-privacy-an Ruang
Menurut De Chiara dan Callender (1973jngle Roomsnenjanjikan
tingkat privacy yang terkontrol, walaupun pintu masuknya pada umgamn

langsung menghadap koridor sebagai lintasan publik
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Tempat tidur merupakan perabot yang aktivitas maupakasinya
paling privat sehingga menempati area yang pahuod dari pintu masuk.

Aktivitas penghuni dalam ruang pribadmya mungkijasaenimbulkan
suara yang mengganggu. Dalam pengergmivacy adalah tidur maupun
berkonsentrasi belajar, dibutuhkan kemampuan dkustang yang cukup
dapat mengatasi kebisingan yang -ditimbulkan darangu yang ada

disebelahnya.

2.1.2. Tinjauan Terhadap Mahasiswa
2.1.2.1. Pengertian Mahasiswa
a. Definisi dan fungsi mahasiswa menurut ketetapan tsterPendidikan
dan Kebudayaan : mahasiswa adalah kelompok mamgsiganalisa
yang mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkamaipuan
penalaran individu.
b. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswkhad®elajar
perguruan tinggi, student.
c. Menurut Encarta Dictionary mahasiswa adalah seegoyang menuntut
ilmu di perguruan tinggi
d. Manusia yang muda umur dan muda pengalaman, dessggta ambisi,
demikian juga segala kebutuhan pribadinya sesuagate nalurinya

untuk masa umur itu (Nimpoeno, 1985).

2.1.2.2. Kecenderungan Sikap Mahasiswa

Dalam hidup bermasyarakat, mahasiswa mempunyai necengan
sikap yang dapat mempengaruhi perilaku mahasisveemderungan sikap
mahasiswa tersebut antara lain (Ditjen Pendidikenggi Departemen P & K,
1977-1978):

a. Kecenderungan untuk bersikap prestatif, yaitu si(@pg diarahkan pada
usaha untuk mencapai goal tertentu, berencané, deietapkan terlebih
dahulu, dengan mengesampingkan penilaian orang tenmhadap

usahanya tersebut.



22

b. Kecenderungan afiliatif, yaitu sikap yang selalungerahkan diri untuk
ada bersama orang lain, kebersamaan, berkumpwelbarpok tanpa
membedakan derajat keterlibatan emosionil dalamedsainaan itu
sediri.

c. Kecenderungan religius, yaitu sikap yang menempatlai pada
hubungan vertikal antara manusia. sebagai ciptaanTddan sebagai
pencipta, nilai-nilai religi menjadi orientasi yaotama.

d. d Kecenderungan status dan power, yaitu sikap ya@aggarahkan diri
pada usaha untuk memperoleh wewenang, power, kakoas
kemampuan untuk-menguasai orang lain, implisit ldmaya. usaha
untuk menetapkan status atasan-bawahan dalamnygagéengan orang
lain

e. Kecenderungan sikap untuk melihat kepentinganseiiri sebagai tema
sentral dalam relasi dengan orang lain. Sikap yaeghat pentingnya

pemenuhan diri sendiri dan kebutuhan primernya.

2.1.2.3 Perilaku dan Pandangan Hidup Mahasiswa
Pada umumnya, mahasiswa mempunyai perilaku danapgad hidup
yang dapat membedakan mahasiswa dengan kelompok maaygakg lain,
seperti tersebut dibawah ini (Deny Albatrossa, 3994
a Mahasiswa relatif lebih konsumtif dibanding kelorkpuoasyarakat yang lain.
Menganggap bahwa pendidikan di perguruan tinggiabdsbih baik
mutunya dan lebih lengkap fasilitasnya.
¢ Mahasiswa menganggap dirinya mengemban tugasntasyarakat sebagai
"(gent of change" kelompok elit generasi penerus.

2.1.2.4. Ciri-cirl Kepribadian M ahasiswa

Ciri-ciri kepribadian. mahasiswa dapat dibedakan umnein pandangan
terhadap ([)itjen Pendidikan Tinggi Departemen R,&977-1978):
a. llakikat hidup (kecenderungan untuk berprestasinsgapat kekuasaan dan

status yang tinggi).
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Ada ketidakserasian antara hakikat hidup dengama ¢@dup. Penyebab
utamanya adalah faktor materiil-ekonomis. Bahkaa leecenderungan yang
kuat untuk mengorbankan hakekat hidup terhadap b@tap sehingga
menyebabkan: -
» Mahasiswa memiliki tingkat aspirasi yang rendah
» Belum mempunyai kepribadian yang mandiri
* l.ebih mengutamakan kebendaan daripada nilai ke&é&hl

b. Karya (kecenderungan yang kuat untuk bersieegif-responsif)
Apabila mahasiswa dihadapkan pada pekerjaan yalak sesuai dengan
hakikat karyanya, maka kurang-adanya inisiatif kmtierubahnya. Sehingga
dapat diketahui:
*  Mahasiswa kurang daya inovatifnya

* Kurang terampil dalam mengambil inisiatif

c. Kebersamaan

hal ini mahasiswa kurang menghargai pandangan otaagdan
pandangan yang kurang dihargainya. Dengan mempgexhdtal-hal tersebut,
maka dapat diketahui:
Mahasiswa mempunyai sifat apriori yang cenderuregg kerhadap orang tua
* Kurang kemampuan untuk menempatkan diri pada perpitek lawan

(tepa selira)

¢ Sangat mudah terpengaruh, oleh karena balum merappatokan untuk

menilai pengaruh baik dan buruk

d Waktu
Waktu-waktu yang terluang oleh mahasiswa hanya ndigan untuk
kegiatan-kegiatan yang kurang produktif, walaupuia @asrat yang kuat
untuk mengembangkan diri; sehingga dapat diketahui:
« Mahasiswa terbatas kegairahannya untuk menguasa depan
» Kurang mampu untuk menunda pemuasan suatu kebutuhan
* Ada keinginan kuat untuk mencapai tujuan dengaa gang semudah-

mudahnya.
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2.2Kagjian Arsitektural
Kajian ini membahas mengenai hal — hal yang berhghn dengan teori

arsitektural yang juga membantu proses analissuesa yang ada, meliputi:

2.2.1 Kagjian Ruang

Kajian ruang terhadap penelitian asrama mahasiswata malang ini meliputi:

2.2.1.1 Pengertian Ruang

Berikut adalah beberapa pengertian dari ruang:
Ruang adalah suatu bagian dari bangunan. dimanag rtersebut dapat
mencerminkan suasana dan memberikan kesan bagi wyasrgkmatinya.
Pengaturan ruang dapat didasarkan pada aktivitaggpeanva sehingga dapat
membuat persepsi yang diinginkan. Ruang selalupaerangga. Daerah adalah
dwimatra sedangkan ruang adalah trimarta. Jumlahngu ditemukan
berdasarkan kegiatan yang akan dikelompokkan dinciaya.

Menurut Ching (1999). menyatakan bahwa bentuk &dela utama yang
menunjukkan suatu "ruang". Ruang dibatasi dan dikenleh dinding, lantai
dan langit-langit atau atap. Kehadiran ruang sect@al menjadi makin terasa
apabila elemen-elemen pembatasnya makin jelas jigswu

Ruang terbuka terdiri dari beberapa fungsi. anam

a. Tempat bermain, olahraga

b. Tempat bersantai

c. Tempat komunikasi sosial

d. Tempat peralihan, tempat menunggu

e. Tempat mendapatkan udara segar dari lingkungan

f. Sarandenghubung satu tempat dengan tempat lain
Pembatas/jarak antar masa dan bangunan
Fungsi ekologis, yaitu: penyegar udara, menyeraphajan, pengendalian

banjir, memelihara ekosistem tertentu dan peleraksitektur bangunan.
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2.2.2 Elemen Fisik pada Ruang
2.2.2.1 Bentuk dan dimensi ruang

Sejak dahulu ruang yang dibatasi oleh dinding menrasa terlindung.
Orang yang mendiami atau memandang sebuah ruangnadailainya menurut
seleranya sen-diri. Bisa timbul kesan luas, tejiaga bisa timbul kesan sempit.
Bentuk, bagian tertuang dan susunan-interior. ruaegentukan kesan yang
timbul.

Bentuk ruang yang sederhana terdiri dari empat idgydlantai dan
langit-langit. Bentuk ruang semacam itu jelas damioeri kesan ke arah vertikal
serta_horisontal, menyempit atau.membebas-luasRaang yang tidak tinggi
atau lebar akan terasa menyesakkan. Sebaliknyag ryang terlalu tinggi
menyebabkan kita merasa kecil dan tertelan oleigiua

i |
Gambar 2.1 Ruang yang rendah Gambar 2.2 Perasaan yang luas dalam
terasa menekan - ruang yang tinggi
Sumber : Fritz Wilkenir Sumber-: Fritz Wilkenir

Pada penelitian ini nantinya akan dibahas nantitggaimana persepsi
mahsiswa terhadap bentuk-bentuk ruang di dalammasrapakah bentuk-bentuk
ruang tersebut dapat memberikan kesan menekannabrgakan jika ditinjau
dari bentuk ruang serta penempatan bukaan-bukaannya

2.2.2.2 Warnaruang

Warna juga dapat menimbulkan kesan yang.diingingi@mh pencipta dan
mempunyai efek psikologis, antara lain:

a. Kuning: menarik perhatian, semarak

b. Jingga: gembira, nyaman, terang, spirit

c. Merah: panas, berani, agresif



d. Ungu:
e. Biru:

f. Hijau:
g. Coklat:
h. Abu-abu:
I. Hitam:
j.  Putih:
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tenang, lembut, agung, mewah, murung
sejuk, segar, tenang, konsentrasi

sejuk, hidup, segar dingin

suram, daami, tenang, alamiah, hangat
tenang, daami, formal, lembut

keras, gelap, berat, dukacita

suci, bersih terang, sederhana

Gambar 2.3 Skema lingkaran warna
Sumber: Perkuliahan perancangan ruang dalam

Pada perencanaan warna ruang, dinding dan pera@opakan pendukung

warna dengan pelbagai ukuran besar dan penonjEmuanya harus mendapat
warna sesuai dengan fungsinya. Dinding ruang padarunya juga merupakan latar
belakang, maka warna dinding hendaknya warna lesdimhgga berkesan menjauh.

Lantai, juga harus dapat mendukung warna perabot giatur. Kain/bahan dekorasi,

sesuai dengan ukuran besarnya boleh mengandung wang lebih.menonjol.

Perabot-perabot berjok ukuran. kecil, memungkinkia iwenempatkan titik warna

yang kuat. Pelbagai warna kayu perabot memberigarulahan dalam penyesuaian

karena hampir semua jenis kayu mengandung warnalabuetral. Dari sekian

banyak kemungkinan penggabungan jenis-jenis wahesmdaknya kita selalu

memilih kombinasi warna yang sesuai dengan fungsig.
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Gambar 2.4 Pemilihan.warna pada ruang tidur
Sumber : Fritz Wilkening

Untuk ruang tidur, seperti pada gambar diatas,ridiggn kombinasi warna
tenang dan lembut Dengan menyeimbangkan warna-wangadicerahkan dengan
warna bernua abu-abu, dapat diperoleh suasana yaaggsesuai. Sekaligus didapat
juga elemen warna penghubung. Dua warna kontras plkamenter bisa
menghidupkan ruang yakni kontras merah-hijau yangyidekanan oleh warna hijau
lumut penutup tempat . tidur -dan warna merah ‘penbaal. Dengan cara itu,
tercipta kontras kuning-ungu yang terutama dikasiloleh pengaruh warna coklat
pasir perabot kayu dan warna biru-ungu yang adand\ekuning-kuningan ringan
pada rangan tempat tidur dan bantal mengangkatrekan warna kayu yang ada,

memberi nuansa pada seluruh kesan menjauh dawwema ruang tidur ini.

2.2.2.3 Bukaan (ventilasi dan jendela)

Rencana ruang banyak ditentukan oleh ruang (lubajegdela.
Kegunaannya bukan hanya untuk jalan masuk sinamhadt atau untuk
memandang keluar dari dalam rumah. Manusia tidakydangin merasa
terlindung secara pasif oleh dinding rumah, tet&pijuga menghendaki
kepastian aktif dengan mata.

Susunan jendela yang kecil dan tinggi tempatnymbegi kesan sesak,
mengakibatkan perasaan seakan-akan kita tersekam dsel tahanan. Lain
halnya dengan jendela yang berukuran besar dampittkan rendah. la

memberikan perasaan bebas. Ruang-ruang mempunganbgerbuka luas
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(jlendela atau tembok terbuka) terasa lebih luasieriea terangkumnya
pandangan di luar ruang dalam menghilangkan raadeng.

Gambar 2.5 Jendela kecil memberi perasaan menyesakkan
Sumber : hii://mww.blikentuniversitydormitories.com

Gambar 2.6 Jendela besar memberi perasaan melegakan
Sumber : hii://www.blikentuniversitydormitories.com

2.2.2.4 Penataan Perabot sebagai Pendukung Fleksibilitas Ruang
Fleksibilitas ruang dapat dicapai dengan penggunparabot yang
bersifat fleksibel dan multifungsi. Hal ini merupmak salah satu cara untuk
memperoleh ruang efektif pada asrama mahasiswa iyemgiliki luasan ruang
terbatas. Misalnya penggunaaofabedyang ringkas dan dapat dilipat: lemari
penyimpan yang multi fungsi, meja tamu yang memidéiki penyimpan, dsb.
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Gambar 2.7 Penataan perabot yang fleksibel terhadap ruang
Sumber : http://www.blikentuniversitydormitoriegico

Perabot menjadi perantra antara arsitektur dan siamga meawarkan
adanya transisi bentuk dan ruang interior dan ngasiasing individu. Cara
penataan perabot akan mempengaruhi bagaimana teesgput digunakan
dan dipahami. Hampir..semua ‘perabot. terdiri .darit-unit individu yang

memungkinkan adanya fleksibilitasnya dalam penatgan

a. Penataan perabot padaruang belajar/ bekerja

Kalau di dalam rumah tidak ada ruang kerja khusoska kita harus
merencanakan kemungkinan lain. Sering kali ruanggal lalu diatur menjadi
ruang keluarga-ruang kerja. Kesempatan untuk meguda dapat direncanakan
dalam ruang tidur. Tempat kerja ditempatkan sedekaigkin dengan jendela,
dan disesuaikan dengan tinggi ambang jendela. Kadaerangan dari jendela
tidak dapat jatuh dari muka dari Kiri, kita harusmberikan penerangan buatan.
Kalau pekerjaan pada umumnya cukup banyak, hamesadinakan meja tulis
besar. Untuk.bekerja sell saja, cukup digunakara@ltalis (schrijbureau) atau
meja jatuh. Untuk kaumkita sebagai tambahan ddssgdiakan meja jahit.
Tempatnya yang paling tepat di dekat jendela.

Gambar-gambar berikut dapat kita lihat empat kerkumag rencana

tempat menulis dalam ruang tinggal.
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Kemungkinan pertama

Gambar 2.8 Contoh 1.Penataan meja kerja
Sumber : Fritz Wilkening

Meja tulis besar ditempatkan pada jendela dengawerpagan dari Kiri.
Waktu bekerja/ belajar kita dapat menikmati seluwdng tinggal. Tempat duduk
yang terdiri dari satu meja dipan yang rendah, safa dan dua kursi tamu, jangan
terlalu banyak mengambil tempat. Karena kedudukeja ulis agak besar, maka
ruang keluarga ini memberikan kesan sebagai ruana/kuang belajar.
Kemungkinan kedua

Gambar 2.9 Contoh 2 Penataan meja kerja
Sumber : Fritz Wilkening

Untuk mengerjakan tulis-menulis yang tidak begitunyak, almari tulis
saja sudah memadai. Almari itu tidak memerlukanybBlrtempat. Pintu jatuh
digunakan hanya waktu menulis saja. Bagian dalanamlkita bagi atas ruang-
ruang, sehingga alat tulis, kertas dan lain-laipatladiatur menurut tempat
masing-masing. Sebagai penerangan digunakan lampgy tyJdak menyilaukan.
Dari gambar denah, kita lihat ada tempat untuk patangkat kursi yang cukup
besar.
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Kemungkinan ketiga

SO RRE Y

TRAT] I I A

.‘ N >
, — ‘—Efa e

Gambar 2.10 Contoh 3 Penataan meja kerja
Sumber : Fritz Wilkening
Tempat menulis tetap pada tembok di bawah jendmlgat praktis. Di

samping itu kita dapat melihat ke luar dari jend&ancana ini tidak memakan
banyak tempat. Tempat itu cukup untuk buku, nasiedkah, surat-surat penting.
Tidak perlu lagi suatu rak buku khusus. Tetapi allgang dapat ditutup rapat
sehingga bebas debu, harus masuk dalam rencaff@mpat duduk ditempatkan
pada dinding di bagian dalam ruang itu. Ada kekgaammya dalam rencana ini,
yaitu adanya sedikit kesukaran dalam membuka dauime pintu.

Kemungkinan keempat

Gambar 2.11 Contoh 4 Penataan meja kerja
Sumber : Fritz Wilkening

Tempat menulis dapat kita lipat ke luar dan kerdalstuk menulis sewaktu-
waktu. Seluruh sisa tempat dapat dimanfaatkan uetmgat duduk, pada tempat yang

paling baik, yaitu dekat jendela.
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b. Penataan perabot kamar Tidur

Seperrtiga waktu hidup kita, kita lalui dalam karidur. Seorang dewasa
tidur kurang lebih delapan jam, seorang anak Iédoia lagi. Untuk ruang tidur
dalam sebuah rumah harus dipilih bagian yang ten@isg timur sebuah rumah
baik untuk tidur. Pada waktu pagi ruang tidur dapaberima sinar matahari, dan
waktu teduh. Ventilasi udara harus cukup:

Seiring ruang-ruang-dalam sebuah hunian.sanganguisehingga kita
harus tidur di dalam.ruang tinggal. Situasi ini m&sulkan banyak kesukaran.
Ventilasi dalam rumah tinggal sering tidak cukupb&um kita tidur, kita harus
mengatur alat-alat perlengkapan tidur dahulu. Ko ruang tidur dengan
ruang kerja lebih cocok di Indonesia karena padagshari ruang tidur hampir
tidak digunakan.

Gambar 2.12 perlengkapan kamar tidur
Sumber http://www.blikentuniversitydormitories.com

Rencana dan perlengkapan kamar tidur

Warna yang kita pilih untuk tuang tidur, harus Hatstenang. Bentuk
dekorasi pada tembok, gorden dan lain-lain hendekuga sama, tidak
menyolok. Garis-garis dan.bentuk-bentuk harus gipaga. Kalau ruang juga kita
gunakan sebagai ruang tinggal, bentuk dan warnehbstdikit lebih menarik.
Penerangan yang balk dapat membantu menciptaksareugang tenang dalam
ruang. Kecuali lampu umum, yang memberi penerategatangsung, diperlukan
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juga beberapa lampu malam, yang juga dapat diganakdéuk penerangan

membaca.

Tempat tidur

Perabot yang terpenting dalam ruang tidur, ialahptd tidur. Tempat
tidur itu harus berukuran cukup besar dan teragapempuk. Ukuran tempat
tidur ialah:

Nomor 1 200 x 180-cr
Nomor 2 200 x_.160 cm / 200 x 1!

Nomor 3 2C0-x 120 cn
Nomor4 200 x 100 cm / 200 X ¢

Bagian kepala dan kaki pada tempat tidur berfungdguk menjaga
bergesernya kasur dan alas serta bantal. Agar deagak dapat mengatur
tempat tidur dan dapat dengan enak duduk di atasngka tempat tidur tidak
boleh terlalu rendah. Rangka tempat tidur daridaimérus cukup tinggi agar kita
dapat lebih mudah membersihkan kolongnya. Dalants sg@mbar 178 dapat
kita lihat ukuran jalan antara tempat tidur denganpat tidur, dan tempat tidur
dengan dinding almari ruang tidur.

Sebagai pengganti almari besar, sekarang kitagser@nggunakan almari
ruang tidur berukuran kecil, atau meja kecil yamgtakkan di sebelah tempat
tidur, tern-pat meletakkan jam, buku, lampu, ratha lain-lain.

Kalau bidang untuk meletakkan terlalu sempit, ldi@pat memasang papan
dinding, yang dapat dipasang pada dinding ruanglzgian atas tempat tidur.

Almari pakaian

Almari pakaian ditambah dengan sebuah komode, mietgempat untuk
menyimpan pakaian dan pakaian dalam. Almari dengapat pintu kurang
praktis karenaterlalu besar dan mudah merintamgu glan jendela..Dua almari
berukuran lebih kecil (dengan-tiga. pintu) jauh.telpraktis karena bisa diatur

sendiri-sendiri dan bisa juga dikombinasikan dernggiabot lain.
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Gambar 2.13 Almari pada kamar tidur
Sumber http://www.blikentuniversitydormitories.com

Mengatur sebuah tempat tidur

Kebiasaan seseorang dan tempat yang tersedia, toh@mepara pengaturan se-
buah kamar tidur. Ada yang lebih suka tidur di tetjlur yang berdiri sendiri, yang
dapat dicapai dari semua arah. Ada yang menyukR@atetidur yang ditempatkan
sepanjang dinding ruang.atau di sudut ruang.

Pada gambar di bawah ini, tempat tidur dalam sudng. Dinding di atas tempat
tidur di-tutup dengan tikar dekorasi agar tidakatéptor. Ada sebuah almari, dan lampu.
Di hadapan tempat tidur terdapat sebuah rak si@sebelahnya tersedia ruang bagi

almari dan tempat untuk menulis yang tingginya saengan ambang jendela.

Gambar 2.14 Tempat tidur dalam sudut ruang
Sumber http://mww.blikentuniversitydormitories.com
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il
Gambar 2.15 Tempat tidur ditempatkan di antara dinding ruang
dengan dinding almari.

Sumber http://www.blikentuniversitydormitories.com

Pada gambar diatas tempat tidur. ditempatkan dirardanding -ruang

dengan dinding almari. Di muka tempat tidur dappaslang tirai pada dinding
ruang. Pada dinding adapannya kita letakkan bebaepaph almari kecil. Di
muka jendela terdapat lah meja kombinasi, meja-tukja toilet.

Pada gambar di bawah ini terlihat tempat tidurtdilean pada sisi dalam
ruang. Seluruh dinding sekitar jendela bebas umitémpati almari setinggi
ambang jendela, dirtkan pada dinding sebelah kaAda. juga tempat untuk
menulis.
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Gambar 2.16 Tempat tidur diletakkan pada sisi dalam ruang
Sumber : Fritz Wilkening
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Pada gambar di atas memperlihatkan tempat tiduy gédetakkan bebas
dalam ruang. Almari gantung di sebelah tempat tich@mberi tempat untuk
meletakkan sesuatu, dan dapat digunakan sebagzgg@in meja toilet. Susunan

tempat tidur dalam terasa sangat mewah. Tirai beskbar dinding muka

menghilangkan kesan sempitnya ruang itu.

T

Gambar 2.17 Tempat tidur yang diletakkan bebas dalam ruang
Sumber.; Fritz.Wilkening

Mengatur dua buah tempat tidur
Dalam ruang tidur yang berukuran :3,60 x 4,00 meésla beberapa

kemungkinan untuk menyusun dua tempat tidur itun&ii pakaian biasanya

ditempatkan pada dinding muka (pada gambar tidak&kéean).
Gambar di bawah ini menunjukkan susunan yang beraegan dan

bersilangan. Dua tempat tidur-itu disusun bersdandj tengah ruang.

Gambar 2.18 Dua tempat tidur itu disusun bersilangan di
tengah ruang
Sumber http://www.blikentuniversitydormitories.com
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Gambar 2.19 Tempat tidur susun
Sumber http://www.blikentuniversitydormitories.com

Pada gambar di atas, dengan susunan tempat tidimgbat ini dapat
memberikan tempat cukup luas di sekitar jendelasllumhenempatkan meja
belajar. Susunan tempat tidur ini diseimbangkah @léuah jendela besar.

Pada gambar di bawah ini, susunan kedua tempat itl membentuk
sudut siku-siku pada ng. Almari kecil (komode) yanga dapat digunakan
sebagai tempat meletakbarang, memisahkan dua tempaitu. Karena tempat
tidur ditempatkan dinding, maka bagian tengah ruarenjadi terluang. Di
dekat jendela ada at untuk sebuah kursi baca yakgpcbesar yang mernberi

suasana ruang al dalam kamar tidur itu
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Gambar 2.20 Susunan kedua tempat tidur itu membentuk sudut
Sumber : Fritz Wilkening
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. £
Gambar 2.21 Kedua tempat tidur sejajar dan berurutan
Sumber http://www.blikentuniversitydormitories.com

Mengatur almari

Penempatan almari di kamar tidur untuk menyimpakaja banyak
mempengaruhi wajah seluruh kamar tidur. Bentuk desran almari itu harus
disesuaikan dengan banyaknya pakaian yang masogadduas ruang, dengan
tujuan yang kita ingin-kan. Ada beberapa kemungkidalam menempatkan
almari dalam ruang.

Pada gambar di bawah ini direncanakan sebuah iatfteagan dua pintu
yang biasanya termasuk pada pembelian perabot rtidmg komplet. Ruang
untuk menempatkan perabot lain dengan demikian atabgrkurang. Terjadi
sudut mati yang tidak dapat digunakan. Dan ruarigndalmari hanya cukup

untuk menyimpan pakaian dua orang.

: @% — + e

Gambar 2.22 Sebuah almari dengan dua pintu
Sumber : Fritz Wilkening
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Pada contoh di bawah ini digunakan almari susugidabagian almari
itu memberikan berbagai kemungkinan untuk dikomdiken sehingga sudut

ruang dapat dimanfaatkan dengan baik.

Gambar 2.23 Digunakan almari susun
Sumber http://www.blikentuniversitydormitories.com

Pada gambar di bawah ini, dapat terlihat sebualaralpakaian, yang
dapat kita tegakkan pada sudut kamar. Dengan uldgaah yang tidak terlalau
luas, almari itu memberi cukup tempat untuk pakalaa orang. Pakaian dapat
diatur pada rak-rak dengan baik. Sebaiknya almakajn yang sesuai sudah
dimasukkan pada permulaan rencana kamar tidur @imdaasrama. Tetapi
kemudian juga dapat ditambahkan beberapa dindingarallagi yang masih
dianggap perlu.

Gambar 2.24 Sebuah almari pakaian, yang dapat kita
tegakkan pada sudut kamar
Sumber http://www.blikentuniversitydormitories.com
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2.2.3 Elemen non fisik pada ruang
2.2.3.1 Pencahayaan
Pada prinsipnya penerangan ada dua macam:
a. Penerangan alami
b. Penerangan akibat benda-benda alamyang memancaikan seperti,
matahari, bulan dan lain-lain.
Intensitas cahaya yang boleh masuk berbeda-bedadaekan aktivitas
yang dilakukan di dalam ruang tersebut.
c. Penerangan buatan
Penerangan yang terjadi akibat sumber cahaya yBogtdnanusia seperti
lampu, obor, lilin, dll. Penerangan buatan lebihmberikan kebebasan
untuk berkreasi daripada penerangan alami.
Menurut daerah yang diteranginya, penerangan buedandua macam,
yaitu:
- Penerangan umum
Penerangan ini:-menerangi seluruh ruangan dengaatan@enerangan
Ini biasanya. digunakan untuk kegiatan umum bersdaa tidak
memerlukan ketelitian.
- Penerangan setempat
Penerangan ini hanya menyorot pada salah tatueitientu. Biasanya
digunakan untuk penerangan tempat kerja yang mekaerlketelitian
dan ketekunan serta diletakkan pada“ tempat-tengrggntu untuk

menarik perhatian.

2.2.3.2 Kebisingan
Suara terjadi didalam ruangan, baik yang timbukkarsengaja maupun
tidak disengaja harus diatur sedemikian rupa selairguara tersebut tidak
mengganggu pendengaran. Pada perancangan.suatwnaanigrdapat dua
jenis sistem akustik yang digunakan, yaitu:
- Sistem natural akustik, adalah sistem pengkonaisisang terhadap suara

dengan menggunakan unsur-unsur alam. Misalnya gayel
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- Sistematrtificial akustik, adalah sistem pengkondisian udara dalemg
oleh unsur- unsur buatan seperti bahan pelapis btea material cetakan
pabrik lainnya.

2.2.4 Tinjauan Sirkulasi

Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai “tali” yangengikat ruang-ruang
suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang dsapun ruang luar, menjadi
saling berhubungan, oleh karena itu kita berger@iknd waktu melalaui suatu
tahapan ruang (Ching, 1999).

Konfigurasi linear, adalah sirkulasi yang terplsah dari ruang pakai.
Konfigurasi ini merupakan organisasi tulang pungat@u koridor. Sedangkan
konfigurasi sentral, yaitu dimana ruang sentral jadinsirkulasi vertikal dan
mengorganisasikan bangunan secara vertikal. Atawpaka bentuk denah
dominan yang dipergunakan untuk mengorganisasikkulasi dan ruang-ruang
yang lebih kecil,tetapi tidak punya ekspresi luar.

:

S
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Gambar 2.25 Sirkulasi pada ruang asrama
Sumber : http://www.blikentuniversitydormitoriesito
- Sirkulasi horizontal

Sirkulasi horizontal adalah pola sirkulasi ke amatendatar yang
dipengaruhi dari-masing-masing faktor individu sesdengan faktor
psikologis, fisiologi, budaya, jenis kelamin, us@an kondisi fisik.
Yang termasuk dalam ruang sirkulasi horizontal @u&loridor-koridor
umum yang lebarnya berkisar antara 152,4-365,8labn, selasar, dll
(Panero, 2003)



